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BAB |1

GAMBARAN PEAKUNTANSI ZAKAT

PADA BADAN AMIL ZAKAT DAERAH KABUPATEN DEMAK

A. Gambaran Umum Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak
1. Profil Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak
a. Sgarah BerdirinyaBadan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Demak
Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) Kabupaten Demaklalla
lanjutan dari BAZIS yang terbentuk terlebih dahulBAZIS
Kabupaten Demak, telah terbentuk pada bulan ApA0lsesuai SK
Bupati Nomor 451/12/149A/1990 seiring telah dibleuleannya
Undang-undang no 38 tahun 1999 tentang pengelaakat maka
kemudian BAZIS di Kabupaten Demak berubah menjadiZ B
Daerah Kabupaten Demak berdasarkan Surat KeputBsgati
nomor 451/744/2006. BAZDA Kabupaten Demak merupakan
program lanjutan dari BAZIS Demak yaitu mengumpaolkdan
mendayagunakan hasil pengumpulan zakat, infak,dzaeksah.
Perubahan nama dari BAZIS menjadi BAZDA tidak lairtujuan
agar zakat, infak, sedekah mendapat perhatian ldaih semua
pihak dan pembinaan lebih intensif dari pemerintiEterah dan

lembaga terkait.
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Sejak tahun 2007 BAZDA Kab. Demak diresmikan, adapu
sekertariatnya berada di jl. Kyai Singkil No. 7 Da&m Dengan
diresmikan BAZDA di Kabupaten Demak, maka sejakt saa
BAZDA telah siap menerima dan mentasyarufkan zakat,
infak/sedekah. Dengan diaktifkannya BAZDA Kab. Déma
diharapkan dapat ikut berperan dalam program peguream
daerah, utamanya yang berkaitan dengan kemiskisargangguran
dan permasalahan soaial lainnya.

Adapun alasan BAZDA melakukan pengelolaan zakat itu
bertujuan untuk:

1) Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam mémma
zakat sesuai dengan tuntutan agama,

2) Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagam#amda
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan l&eadi
sosial;

3) Meningkatkan hasil guna dan daya guna masyarakat.

Tujuan dari pengelolaan zakat di BAZDA Kab. Demalak
serta merta bisa tercapai tanpa dukungan dari gairdalangan,
terutama rasa percaya mereka kepada BAZDA. Salah faktor
terpenting untuk mendapatkan kepercayaan dari masytaadalah
organisasi atau lembaga pengelola atau pelaksang yelah
dibentuk oleh BAZDA Kab. Demak terdiri dari unsuenperintah,

kalangan profesional dan ulama. Diharapkan dengangeorang
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yang telah ada di BAZDA tersebut dapat menarik aigath
masyarakat sehingga mampu menumbuhkan kepercayaian diri
mereka kepada BAZDA.

Tidakdipungkiri bahwa telah banyak berdiri lembagyajl zakat
sebelumnya namun belum dapat berjalan dengan dptideagan
berdirinya di kabupaten Demak, diharapkan dapat nkenciptakan
solusi bagi permasalahan bangsa ini utamanya yangaiatan
dengan kemiskinan, pengangguran dan permasalabah Isinnya.
Tidak berlebihan kiranya kala BAZNAS secara nadionamakai
slogan " Selamatkan bangsa dan negara dengan shadaigg dan
zakat"!

Visi dan Misi Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak

Badan Amil Zakat Daerah Demak mempunyai visi dasi mi
layaknya lembaga-lembaga lainnya. Visi adalah tgrdnya
kesadaran masyarakat berzakat, berinfak, bersedidalberhibah,
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyar&edangkan
misinya adalah meningkatkan kesadaran berzakat,nfaler
bersedekah dan hibah, meningkatkan ekonomi umatjngleatkan
kecerdasan keluarga muslim, meningkatkan kesehatarat,
berkiprah pada dakwah bilagwal wal ahwal, melaksanakan

manajemen ZIS yang amanah, profesional, dan akeiritab

! Lembaran brosur BAZDA Kabupaten Demak

% 1bid
*Ibid
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Struktur Pengurus Organisas Badan Amil Zakat Daerah
Kabupaten Demak.

Sunsunan Organisasi Badan Amil Zakat Daerah Kabupat
Demak terduru atas unsur pertimbangan, unsur elakdan unsur
pengawas. Anggota pengurus Badan Amil Zakat Dakkediupaten
Demak terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintahsur
masyarakat yaitu ulama, cendikiawan, tokoh masyaraftan
kalangan profesional. Sedangkan unsur pemerintahtu ya
Departemen Agama dan instansi terkait.

Adapun struktur kepengurusan Badan Amil Zakat DCaera

Kabupaten Demak adalah sebagai berikut:



STRUKTUR KEPENGURUSAN BADAN AMIL ZAKAT DAERAH KABUPATEN DEMAK

BADAN
PELAKSANA
DEWAN KOMISI
PERTIMBANGAN v PENGAWAS
BENDAHARA : KETUA : SEKRETARIS
l KA BPKKD ASSISTEN Il UMUM : KABAG l
SEKDA KAB KESRA SETDA
BENDAHARA | : DEMAK
KASI SEKRETARIS | : .
BUPATI DEMAK PEKAPONTREN KETUAI : GARA ZAKAT KETUA:
KANDEPAG KAB KAKANDEPAG DAN WAKAF WAK”_ BUPAT|
KANDEPAG
KETUA DPRD DEMAK KAB DEMAK S DEMAK
BENDAHARA Il : KETUA Il : ABD.
l HADI AMIN S. SEKRETARIS Il :
KA SUB BAG APK Ag KA SUB BAG ¢
BAGIAN KESRA SOSIAL
: KEMASYARAKA .
SEKERTARIS SEE;'E’\?AT(AB KETUQg' Drs TAN BAG KESRA SEKERTARIS:
SEKDA KAB R MASRUCHIN SETPA KEPALA
SEKRETARIS Il :
DEMAK STAETU BAWASDA
KANDEPAG
v v v v
DIVISI DIVISI DIVISI DIVISI
PENGUMPULAN PENDISTRIBUSIAN PENDAYAGUNAAN PENGEMBANGAN

Sumber: Badan Pelaksana Divis Pengembangan
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d. TugasPengurusBadan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak
Untuk mengoptomalisasikan kinerjanya, pengurus BAZD
melaksanakan tugas sebagaimana yang ada dalam dJdddang
tentang pengelolaan zakat, yang mana kinerjanydatadsebagai
berikut?
1) Badan Pelaksana
Badan Pelaksana melaksanakan kebijakan Badan Amil

Zakat dalam pengumpulan, penyaluran, dan pendagagun

zakat.

Badan Pelaksana mempunyai tugas:

a) Membuat perencanaan kerja yang meliputi rencana
pengumpulan penyaluran dan pendayagunaan zakat.

b) Melaksanakan operasional pengelolaan zakat sesuzama
kerja yang telah disahkan dan sesuai dengan kebijg&ng
telah ditetapkan.

c) Menyusun laporan tahunan.

d) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada
pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat sesuaidiagk

e) Bertindak dan bertanggungjawab untuk dan atas nama
Badan Amil Zakat baik ke dalam maupun keluar.

2) Dewan Pertimbangan

4 Wawancara dengan bapak Muchlas selaku badanspelalpengembangan BAZDA Kab.
Demak pada tanggal 23 September 2013.



3)

52

Dewan pertimbangan memberikan pertimbangan, fatwa,
sasaran dan rekomendasi tentang pengembangan hd&om
pemahaman mengenai pengelolaan zakat.

Dewan pertimbangan mempunyai tugas:

a) Menetapkan garis-garis kebijakan umum Badan AnmkiaZa
bersama komisi pengawas dan badan pelaksana.

b) Mengeluarkan fatwa syariah baik diminta maupun ktida
berkaitan dengan hukum zakat yang wajib diikutihole
pengurus badan amil zakat.

c) Mempertimbangkan saran dan rekomendasi kepada Badan
Pelaksana dan Komisi Pengawas.

Komisi Pengawas
Komisi pengawas melaksanakan pengawasan interasl at

operasional kegiatan yang dilaksanakan Badan

Pelaksana.Komisi pengawas mempunyai tugas:

a) Mengawasi pelaksanaan kerja yang telah disahkan.

b) Mengawasi pelaksanaan kebijakan-kebijakan yangh tela
ditetapkan.

c) Mengawasi operasional kegiatan yang dilaksanakatama
Pelaksana, yang mencakup pengumpulan pendistnibusia
dan pendayagunaan.

d) Melakukan pemeriksaan operasional dan pemeriksaan

syariah dan peraturan perundang-undangan.
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e) Menunjuk akuntan publik.
4) Kepala Seksi Pengumpulan

a) melakukan pendataanuzaki, harta zakat dan lainnya.

b) melakukan usaha penggalian zakat dan dana lainnya.

c) melakukan pengumpulan zakat dan lainnya, kemudian
menyetorkan hasilnya ke Bank yang ditunjuk serta
menyampaikan tanda bukti penerimaan pada bendahara.

d) mencatat dan membukukan hasil pengumpulan zakat dan
lainnya.

e) mengkoordinasikan kegiatan pengumpulan zakat dan
lainnya®

5) Kepala Seksi Pendistribusian

a) menerima dan menyeleksi permohonan calon mustahig.

b) mencatat mustahiq yang memenuhi syarat menurut
kelompoknya masing-masing.

c) menyiapkan rancangan keputusan tentang mustahig yan
menerima zakat dan lainnya.

d) melaksanakan penyaluran dana zakat dan lainnyaaisesu
dengan keputusan yang telah ditetapkan.

€) mencatat penyaluran dana zakat dan lainnya, dan

menyerahkan tanda bukti penerimaan pada bendahara.

® Wawancara dengan bapak Muchlas selaku badanspelalpengembangan BAZDA Kab.
Demak pada tanggal 23 September 2013.
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f) menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat dan
lainnya.

g) mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Retua.

6) Kepala Seksi Pendayagunaan

a) melakukan pendistribusian zakat dan lainnya sedergan
ketentuan yang telah ditentukan.

b) mencatat pendistribusian zakat dan lainnya serta
menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara

c) menerima dan mencatat permohonan pemanfaatan dana
zakat dan lainnya untuk usaha produktif.

d) meneliti dana menyeleksi calon penerima dan praidukt

e) menyalurkan dana produktif kepada mustahiq.

f) mencatat dana produktif yang telah didayagunakam da
menyerahkan tanda bukti penerimaan kepada bendahara

g) menyiapkan bahan laporan penyaluran dana zakat dan
lainnya untuk usaha produktif.

h) mempertanggungjawabkan hasil kerjanya kepada Ketua.

7) Kepala Seksi Pengembangan

a) menyusun rencana pengumpulan, pendayagunaan dan
pembinaan dana zakat dan lainnya.

b) melakukan penelitian dan pengembangan masalah-ahasal

sosial dan keagamaan dalam rangka pengembangan zaka

®Ibid.
“Ibid.
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c) menerima dan mempertanggungjawabkan hasil kerjanya
kepada ketud.
e. Program Kerja Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak
Program BAZDA meliputi:
1) Pengumpulan
Secara umum BAZDA Kabupaten Demak mempunyai
sasaran pengumpulan dana dari masyarakat Demak yang
beragama Islam yang mempunyai klasifikasuzaki, dan
ditempuh dengan jalur-jalur sebagai berikut:
a) Jalur Fungsional;

Dana BAZDA dikumpulkan dari PNS, TNI, POLRI,
karyawan BUMN/BUMD, dan karyawan perusahaan
swasta, baik berupa zakat, infak/sedekah. Danabigtrs
dikumpulkan melalui bendahara masing-masing
instansi/perusahaan yang berfungsi sebagai UPZt (Uni
Pengumpulan Zakat) kemudian dana tersebut disetorka
kepada BAZDA dengan dua pilihan, langsung kerelgenin
BAZDA atau dikirim ke kantor BAZDA Kabupaten
Demak.

b) Jalur Tutorial
Pengumpulan dana Zakat, infag/sedekah berasal dari

masyarakat yang termasuk jalur fungsional, dengan

®bid.
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mekanisme pengumpulannya dapat melalui rekening
BAZDA atau Kantor BAZDA atau Unit Pengumpulan
Zakat di tingkat Kecamatan/Desa terdekat, yang kkamu
disetorkan ke BAZDA/rekening BAZDA.

Mekanisme Pelaporan Dana.

Setiap Dana ZIS yang masuk, baik melaui Unit
Pengumpulan Zakat atau melalui kantor BAZDA disetor
langsung ke rekening BAZDA pada hari yang sama.
Sedangkan pada tanggal 22 setiap bulannya, rek&onag
BAZDA akan dipaparkan baik berupa pemasukan ataupun
pengeluaran. Untuk selanjutnya disampaikan kepada
masyarakat melalui laporan bulanan.Dengan cara itu
diharapkan akuntabilitas dan syiar pengelolaan tzd&pat
terjaga dengan baik.

Pendistribusian

Penyaluran Dana ZIS diklasifikasikan menjadi dua:

(1) Bentuk konsumtif, zakat yang dibagikan kepada
mustahik secara langsung.

(2) Bentuk Produktif, zakat yang diberikan dalam bentuk
pemberdayaan, modal untuk membangun usaha atau

barang-barang produktif.
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B. Gambaran Akuntans Zakat pada Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten
Demak
1. Gambaran Umum Laporan Keuangan Badan Amil Zakat Daerah

Kabupaten Demak
Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari sebilkds akunting

dan sangat diperlukan dalam pengambilan keputusarajgmen. Untuk

itu laporan keuangan harus mencerminkan kondisg ys@sungguhnya
dan sangat diperlukan dalam pengambilan keputusamajemen.

Adapun tujuan dikeluarkannya laporan keuangan hdsdbagai berikut:

a. Menyajikan informasi bahwa BAZDA melakukan kegiatga telah
sesuai ketentuan islam.

b. Untuk menilai manajemen BAZDA dalam melaksanakagasudan
tanggungjawabnya.

c. Untuk menilai pelayanan atau program yang diberiti@h BAZDA
dan kemampuannya untuk terus memberikan pelayartao a
program tersebut.

Mekanisme pelaporan yang dilakukan Badan Amil ZaRatrah
Kabupaten Demak yaitu setiap dana Zakat Infak/S&tdelkang masuk,
baik melalui Unit Pengumpulan Zakat atau melaluitka Badan Amil
Zakat Daerah Kabupaten Demak disetor langsung kenimey Badan
Amil Zakat Daerah Kabupaten Demak pada hari yangas&edangkan
pada tanggal 22 setiap bulannya, rekening koran BXZakan

dipaparkan baik berupa pemasukan ataupun pengeluddatuk



58

selanjutnya disampaikan kepada masyarakat melapordan bulanan.
Dengan cara itu diharapkan akuntabilitas dan syergelolaan zakat

dapat terjaga dengan bdik.

LAPORAN KEUANGAN
BAZDA KABUPATEN DEMAK

KEADAAN 31 AGUSTUS 2013

N URAIAN MASUK KELUAR

0]

1 2 3 4

1 | Saldo per 31 Juli 2013 Rp. 2.341.363.794

2 | Setoran zakat profesi Rp.  29.126.001
*Bank Jateng Rp. 27.588.6
*BKK Dempet Rp 917837
*BPR BKK Demak Kota Rp 625.000

3 | Setoran infaq dan shadagah Rp. 114.939.400
*Bank Jateng Rp. 86.008.4
*BKK Dempet Rp. 14.630.000
*BPR BKK Demak Kota Rp. 14.306.000
Kas infaq Rp. 7.500.000

4 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran di Desada.n. Rp. 1.000.000Q
Wahyo Dan Sahid Rohmat

5 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran di Desaodékar Rp. 500.00(
Kec. Karangawen

6 | Pentasyarufan ZIS untuk anak yatim, kerjasama dedgai'yyah Rp. 3.000.000
Hububur Rosul Kalitekuk.

7 | Pentasyarufan ZIS untuk anak yatim fakir kerjasderegan PAC Rp. 5.000.000
GP Ansor Demak

8 | Pentasyarufan ZIS untuk santuana anak yatim bedeena dengan Rp. 2.500.000
Yayasan Ponpes Rahmatul Ummah Tlogodow Wonosalam

9 | Pentasyarufan ZIS unyuk pengajian umum dan santyatan Rp 1.500.0009
kerjasama dengan NU Jali

10 | Pentasyarufan ZIS untuk santunan anak yatim fakjakama Rp. 1.500.000Q
dengan Ikatan Remaja Mushola Kandanglor TrimulyotGu

11 | Pentasyarufan ZIS berupa 10 buah kursi roda kenaskengan Rp. 9.000.000
DINSOSNAKERTRANS

12 | Pentasyarufan zakat fitrah oleh Kesra tgl. 1/8/2013 Rp.  10.404.50(Q

13 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran rumatedaD Rp. 1.000.000Q
Karangawen a.n. Sunarto dan Jupri @ Rp. 500.000

14 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran rumatedaD Rp. 1.000.0009
Kembangarum a.n. Sudarno dan Mintono @ Rp. 500.000

15 | Pentasyarufan ZIS untuk korban kebakaran di DeamBang a.n. Rp. 500.000
Khasan Anwar bin Rohmat

16 | Pentasyarufan ZIS untuk 10 korban kebakaran rumBlesh Rp.  10.000.000
Banyumeneng Mranggen @ Rp. 500.000
Jasa Bank Rp. 1.180.747
Pajak dan administrasi Rp. 4.462.939
Pemindahan bukuan pajak admistrasi Rp. 5.883.763
Pemindahan bukuan bunga. Rp. 894.588
Jumlah Rp. 2.499.707.474 Rp.  47.548.186
Saldo akhir Rp. 2.452.159.288

SALDO AKHIR SEBESAR : Rp. 2.452.159.288
Terdiri dari:

*Wawancara dengan Ibu Isyana Dewi selaku bendatedarBAmil Zakat Daerah Kabupaten
Demak pada tanggal 26 September 2013.



59

*Saldo Bank Jateng 1 Rp. 1.439.029.444
*Saldo Tabungan BPR BKK Demak Kota :Rp. 479.238

*Saldo Tabungan BKK Dempet :Rp. 533.593.700

Sumber : laporan keuangan BAZDA Kab. Demak Bulan Agustus 2013

Tabel diatas adalah laporan keuangan pada bulastusg2013, laporan
tersebut adalah laporan untuk mengetahui jumlala gang terhimpun dan
jumlah penyaluran dana.Dari data diatas dapatafillltehwa dana zakat,
infak/sedekah yang terhimpun digunakan untuk bankemanusian.Dalam
Proses penyusunan laporan keuangan yang dilaku&arBadan Amil Zakat
Daerah Kabupaten Demak tidak lepas dari pembuatskungen atau
pengumpulan bukti transaksi, pencatatan kedalama bekar dan pelaporan
keuangart?

Bentuk laporan keuangan yang disusun oleh Badarl Zakiat Daerah
Kabupaten Demak sangat sederhana yaitu terdiri p@masukan dan
penyaluran/penggunaan dana. Laporan yang separtsekiranya dapat
dipahami oleh pareuzaki.

Laporan keuangan dipublikasikan kepada MusyawanaipiRan Daerah
(MUSPIDA) Kabupaten Demak, Kepala Badan/Dinas/Balifiantor se-
Kabupaten Demak, para Camat se-Kabupaten Demak, Kepala Unit
Pelaksana Teknis Daerah Dinas Pendidikan Pemud®i@ddnRaga (UPTD
DIKPORA). Hal-hal yang dipublikasikan antara lailaporan keuangan,

nama-nama muzaki dan jumlah penyetoran yang dilakukamuzaki.

bid
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Pempublikasian laporan keuangan masih sebgtast out belum

dipublikasikan melalui situs tersenditi.

Y bid



